Bab V

Saran dan Kesimpulan

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang berjudul "Pengaruh Persepsi Risiko, dan Minat dalam

Investasi Terhadap Aplikasi Investasi 'Bareksa’ Dibandingkan dengan 'Bibit™

bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi risiko dan minat investasi

mempengaruhi penggunaan dan kinerja aplikasi investasi '‘Bareksa’ dibandingkan

dengan 'Bibit'. Hasil dari penelitian ini adalah:

1.

Persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aplikasi
Bareksa maupun Bibit.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa persepsi risiko memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan investor dalam menggunakan kedua
aplikasi. Artinya, semakin rendah risiko yang dipersepsikan, maka semakin
besar kemungkinan investor menggunakan aplikasi tersebut. Nilai
signifikansi variabel persepsi risiko pada kedua model regresi berada di
bawah 0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan.

Minat investasi juga berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
aplikasi Bareksa dan Bibit.

Minat investasi memiliki pengaruh paling dominan dalam kedua model
regresi dibandingkan persepsi risiko. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi minat seseorang terhadap investasi, maka semakin besar
kecenderungan menggunakan aplikasi Bareksa maupun Bibit sebagai

sarana investasi. Nilai koefisien regresi minat investasi lebih besar
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dibanding persepsi risiko dalam kedua model, yang menegaskan pentingnya
faktor minat dalam keputusan penggunaan aplikasi.

3. Terdapat perbedaan pengaruh antara persepsi risiko dan minat
investasi terhadap penggunaan Bareksa dibandingkan Bibit.
Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Mann-Whitney U, ditemukan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal persepsi risiko
dan minat investasi antara pengguna Bareksa dan Bibit. Ini menunjukkan
bahwa meskipun kedua aplikasi memiliki pendekatan layanan yang berbeda,
secara umum persepsi dan minat investor terhadap keduanya relatif setara.
Hal ini mengindikasikan bahwa kedua aplikasi berhasil menciptakan rasa
aman dan menarik minat investor dengan cara yang efektif dan seimbang.

5.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan temuan di atas, terdapat beberapa implikasi yang dapat diterapkan oleh

manajemen atau pengelola aplikasi investasi:

1. Peningkatan Edukasi terhadap Risiko Investasi
Karena persepsi risiko berpengaruh signifikan, maka aplikasi seperti
Bareksa dan Bibit perlu terus memperkuat komunikasi mengenai keamanan
berinvestasi, legalitas OJK, serta fitur proteksi dana agar dapat
meningkatkan rasa aman bagi pengguna baru maupun lama.

2. Penguatan Strategi Pemasaran Berbasis Minat Investasi
Mengingat minat investasi merupakan faktor dominan, pengelola aplikasi
disarankan untuk meningkatkan konten edukatif dan kampanye digital yang

membangkitkan minat pengguna, terutama kalangan milenial dan Gen Z.
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3. Konsistensi dalam Kualitas Layanan dan Inovasi
Dengan tidak adanya perbedaan signifikan antara pengguna kedua aplikasi,
pengelola masing-masing platform perlu mempertahankan kualitas layanan
yang sudah baik, sambil terus berinovasi agar tetap relevan dan menarik di
tengah persaingan yang kompetitif.

4. Pengembangan  Diferensiasi  Produk  dan  Fitur ~ Tambahan
Walaupun pengguna menilai kedua aplikasi secara serupa, pendekatan unik
seperti robo-advisor (Bibit) atau integrasi dengan dompet digital (Bareksa)
tetap perlu dikembangkan agar menciptakan unique value proposition yang

kuat dalam jangka panjang.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti menyarankan untuk penelitian

berikutnya agar:

1.

Bagi Pengembang Aplikasi Investasi Digital, Disarankan agar pengembang
aplikasi seperti Bareksa dan Bibit terus melakukan inovasi, terutama dalam hal
fitur edukasi investasi dan transparansi risiko. Meskipun kedua platform telah
memiliki basis pengguna yang besar, masih terdapat ruang untuk
meningkatkan kepercayaan investor melalui penyajian informasi risiko yang
lebih personal dan interaktif, seperti fitur simulasi kerugian atau return historis
yang disesuaikan dengan profil pengguna.

Bagi Calon dan Pengguna Investasi Digital, Pengguna diharapkan untuk
lebih mengenali karakteristik masing-masing aplikasi sebelum memutuskan

berinvestasi. Misalnya, Bibit lebih cocok bagi investor pemula karena

75



pendekatan robo-advisornya, sedangkan Bareksa dapat menjadi pilihan utama
bagi pengguna yang ingin terhubung dengan ekosistem digital lebih luas seperti
OVO. Pemahaman terhadap risiko serta minat pribadi dalam investasi akan
membantu pengguna memilih platform yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Regulator Keuangan, Institusi pendidikan
dan otoritas seperti OJK dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar
dalam merancang program literasi keuangan yang lebih terarah. Edukasi
tentang perbedaan platform, manajemen risiko investasi, serta cara memilih
aplikasi investasi sesuai kebutuhan sebaiknya mulai diperkenalkan di tingkat
SMA atau perguruan tinggi.

4. Untuk Penelitian Selanjutnya, Penelitian berikutnya diharapkan dapat
memperluas cakupan wilayah responden agar hasilnya lebih representatif
secara nasional. Selain itu, disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti kepercayaan terhadap teknologi, pengaruh sosial, atau pengalaman
sebelumnya dalam investasi digital, untuk memahami perilaku investor
secara lebih mendalam.

5.4 Keterbatasan

Selama penelitian, terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin mempengaruhi

hasil, antara lain:

1. Proses pengumpulan data yang memakan waktu lama dan rendahnya
partisipasi investor dalam mengisi kuesioner.
2. Sampel yang diambil hanya berjumlah minimal 103 sampel karena

keterbatasan waktu dan biaya.
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3. Responden hanya berasal dari wilayah Yogyakarta, sehingga hasilnya
belum mencerminkan kondisi nasional secara keseluruhan.

4. Metode pengumpulan data melalui kuesioner daring berpotensi
menimbulkan bias respon karena tidak semua responden memahami

pertanyaan dengan cara yang sama.
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LAMPIRAN
.________________________________________________________________

Kuesioner Penelitian

Selamat pagi / siang/ sore / malam . .

Halo semuanya, perkenalkan saya Hugobryant. Mahasiswa S1 program studi Manajemen
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Persepsi Risiko, dan
Minat dalam Investasi terhadap Aplikasi Investasi ‘Bareksa’ dibandingkan dengan 'Bibit' "

Adapun kriteria responden yang saya butuhkan adalah:

1. Merupakan generasi Z (lahir dari tahun 1997 - 2012)

2. Merupakan warga atau berdomisili di Yogyakarta

3. Mengetahui atau Pernah melakukan investasi (Saham, Obligasi, Reksadana, dsb..)
4. Pernah mendengar atau menggunakan "Bareksa" maupun "bibit"

Waktu yang dibutuhkan untuk mengisi kuisioner ini adalah 4-8 menit terdiri dari 6 bagian
singkat. Seluruh data dan informasi hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini dan
dijamin kerahasiaannya.

Terima kasih atas ketersediaan teman-teman untuk mengisi kuisioner ini dan
berpartisipasi dalam penelitian ini.

Apabila ada pertanyaan, silahkan menghubungi:
WhatsApp: 08994377288
E-mail: 210326081 @students.uajy.ac.id

Terima kasih atas perhatian dan partisipasinya! ¢ &

hugobryant123@gmail.com Ganti akun [

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Jenis Kelamin
120 jawaban

@ Laki - Laki
@ Perempuan
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Apakah pernah mendengar / menggunakan Aplikasi Bareksa dan Bibit
120 jawaban

@ Hanya bibit

@ Hanya Bareksa

@ Pernah keduanya

@ Belum Pernah kedua

Saya merasa menggunakan Bareksa untuk berinvestasi menimbulkan risiko yang rendah.
120 jawaban

80
60 63 (52,5%)

40

20 25 (20,8%)
5 (4,2%) 17 (14,2%)

10 (8,3%)

Informasi yang disediakan Bareksa membuat saya merasa aman dalam berinvestasi saham.
120 jawaban

80
60 64 (53,3%)
40
40 (33,3%)
20
2 (1,]7%) 1(0,8%) 13 (10,8%)
0 |
1 2 3 4 5
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Saya merasa mudah untuk menilai risiko investasi saham dengan menggunakan Bareksa.
120 jawaban

80
60 66 (55%)
40
33 (27,5%)
20
1(0,8%) 15 (12,5%)
0 |
1 2 3 4 5

Bareksa memberikan peringatan risiko yang memadai sebelum saya melakukan investasi.
120 jawaban

60
59 (49,2%)
40
36 (30%)
20
18 (15%)

1(0,8%) 8 (5%,

0 | (5%)
1 2 3 4 5

Saya merasa bahwa Bareksa memiliki fitur yang membantu saya mengelola risiko investasi.
120 jawaban

80
60 62 (51,7%)
20 41 (34,2%)
20
1 (0,8%) 12 (10%)
0 |
1 2 3 4 5
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Saya merasa menggunakan Bibit untuk berinvestasi saham menimbulkan risiko yang rendah.
120 jawaban

60

54 (45%)

40 42 (35%)

20

16 (13,3%)
4(3,3%) 4(3,3%)

Informasi yang disediakan Bibit membuat saya merasa aman dalam berinvestasi saham.
120 jawaban

80
50 63 (52,5%)
40 43 (35,8%)
20
. 5 (4,2%)
, 01(%) 9 (7,5%)
1 2 3 4 5

Saya merasa mudah untuk menilai risiko investasi saham dengan menggunakan Bibit.
120 jawaban

60
53 (44,2%) 51 (42,5%)
40
20
1 08% 12 (10%)
0 |
1 2 3 4 5
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Bibit memberikan peringatan risiko yang memadai sebelum saya melakukan investasi.
120 jawaban

60

59 (49,2%)

40
38 (31,7%)

20

16 (13,3%)
3(2,5%) 4(3,3%)

Saya merasa bahwa Bibit memiliki fitur yang membantu saya mengelola risiko investasi.
120 jawaban

60
57 (47,5%)
51 (42,5%)
40
20
0,
1(0,8%) 3(2,5%) 8 (6,7%)
o |
1 2 3 4 5

Saya tertarik berinvestasi online karena informasi yang saya dapatkan mengenai investasi online

dari Bareksa.
120 jawaban

60

46 (38,3%)

20 44 (36,7%)

20
19 (15,8%)

6 (5%)
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Saya akan merekomendasikan Bareksa kepada orang lain sebagai platform investasi.
120 jawaban

60

50 (41,7%)

40

29 (24,2%)

20 25 (20,8%)

11 (9,2%)

Seberapa sering Anda merekomendasikan Bareksa kepada teman atau keluarga Anda?
120 jawaban

60

40 41 (34,2%)

20 22 (18,3%) 24 (20%)
17 (14,2%) 16 (13,3%)

Pengalaman saya menggunakan Bareksa telah meningkatkan pengetahuan saya tentang investasi

saham.
120 jawaban

80

66 (55%)

60

40

20 27 (22,5%)

REELD)
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Seberapa besar keinginan Anda untuk mengikuti perkembangan fitur baru yang ditawarkan oleh

Bareksa?
120 jawaban

60

46 (38,3%)
40 42 (35%)

20

18 (15%)

10 (8,3%)

Saya tertarik berinvestasi online karena informasi yang saya dapatkan mengenai investasi online
dari Bibit
120 jawaban

80

60

61 (50,8%)

40 44 (36,7%)

20

% 3(2,5%
2(1]7/) ( ) 10 (8.3%)

Saya akan merekomendasikan Bibit kepada orang lain sebagai platform investasi.
120 jawaban

60
49 (40,8%) 50 (41,7%)
40
20
14 (11,7%)
2(1 .|7%)
0
1 2 3 4 5
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Seberapa sering Anda merekomendasikan Bibit kepada teman atau keluarga Anda?
120 jawaban

60

49 (40,8%)

40
35 (29,2%)

20 23 (19,2%)

Seberapa sering Anda merekomendasikan Bibit kepada teman atau keluarga Anda?
120 jawaban

60

49 (40,8%)

40
35 (29,2%)

20 23 (19,2%)

8 (6,7%)

Seberapa besar keinginan Anda untuk mengikuti perkembangan fitur baru yang ditawarkan oleh
Bibit

120 jawaban
60
52 (43,3%) 53 (44,2%)
40
20
1(0,8%) 10 (8,3%)
0 |
1 2 3 4 5
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Seberapa sering Anda menggunakan Bareksa
120 jawaban

60

47 (39,2%)

40

20

22 (18,3%) 21 (17,5%)

17 (14,2%)

13 (10,8%)

Bagaimana Anda menilai antarmuka pengguna (user interface) dari Bareksa?
120 jawaban

60

48 (40%)

40
35 (29,2%)

32 (26,7%)

20

1(0,8%)
|

1

Apakah Anda merasa Bareksa mudah digunakan untuk investasi?

120 jawaban
60
56 (46,7%)
40
37 (30,8%)
20 24 (20%)
1(0,8%) 2(1-‘7%)
0 |
1 2 3 4 5
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Seberapa besar Anda merasa Bareksa memberikan informasi yang Anda butuhkan untuk

berinvestasi?
120 jawaban

80

60

61 (50,8%)

40

32 (26,7%)

20
19 (15,8%)
1(0,8%)

| 7 (5,8%)

1 2 3 4 S

Bagaimana Anda menilai reputasi Bareksa di pasar investasi?

120 jawaban
60
52 (43,3%)
40 42 (35%)
20 23 (19,2%)
1(0,8%) 2 (1.‘7%)
0 |
1 2

Seberapa sering Anda menggunakan Bibit?

120 jawaban
60
52 (43,3%)
40 40 (33,3%)
20
17 (14,2%)
1(0,8%) 10 (8,3%)
0 |
1 2 3 4 5
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Bagaimana Anda menilai antarmuka pengguna (user interface) dari Bibit?
120 jawaban

80
60 63 (52,5%)

40 42 (35%)

20

0 (?%) 11 (9,2%)

1 2 3 4 S

Apakah Anda merasa Bibit mudah digunakan untuk investasi?

120 jawaban
60
55 (45,8%)
51 (42,5%)
40
20
12 (10%
0 (0%) 201,7%) (10%)
0 |
1 2 3 4 5

Seberapa besar Anda merasa Bibit memberikan informasi yang Anda butuhkan untuk berinvestasi?
120 jawaban

80

60 63 (52,5%)

40 41 (34,2%)

20

1 (o,la%) 3(2,5%) 12 (10%)

1 2 3 4 S
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Bagaimana Anda menilai reputasi Bibit di pasar investasi?

120 jawaban
60
58 (48,3%)
53 (44,2%)
40
20
0,
0 (0%) 1 (0‘\8 %) 8 (6,7%)
0 |
1 2 3 4 S
ABR(X1A} APB (X1.B)
Correlations Correlations
Fiata- rata Fiata- rata
Persepsi | Persepsi | Persepsi | Persepsi | Persepsi | Persepsi Persepsi | Persepsi | Persepsi | Persepsi | Persepsi | Persepsi
Resiko Resiko Resiko Resiko Resiko Resiko Resiko Resiko Resiko Resiko Resiko Resiko
Bareksa | Bareksa | Bareksa | Barsksa | Bareksa | Bareksa Bibit Bibit Eibit Eibit Eibit Eibit
Persepsi  Pearson 1 50E™ 408" 377 382" 753" Fersepsi Pearson 1 625" 440" 478" 505" 797
Resiko Carrelation Resika Carrelatio
Bareksa Eibit n
Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed) tailed)
] 03 03 03 03 03 03 N 03 03 03 03 03 03
Persepsi  Pearson J505™ 1 559" 436" = 7" Persepsi  Pearson 625" 1 542" 530" 608” 41"
Fiesiko  Correlation Fiesiko  Correlatio
Bareksa Eibit n
Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed) tailed]
i 03 03 103 03 03 03 N 03 03 03 03 103 103
Persepsi  Pearson ADE” 5597 1 5287  .me¢T|  7e0” Persepsi  Pearson 4407 542" LI 1 - - Y T
Fesiko  Correlation Fesiko  Correlatio
Bareksa Eibit n
Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed) tailed]
] 03 03 03 03 03 03 N 03 03 03 03 03 03
Persepsi  Pearson e 4557 528" 1 Lt 773" Persepsi  Pearson 478" 5307 3807 1 450" 744"
Fiesiko  Correlation Fiesiko  Correlatio
Bareksa Eibit n
Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed) tailed]
i 03 03 03 03 03 03 N 03 03 03 03 103 103
Persepsi  Pearson v e 347 538" 1 A0 Persepsi Pearson 808" 608" i 450" 1 783"
Fesiko  Correlation Fesiko  Correlatio
Bareksa Eibit n
Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed) tailed)
i 3 03 03 03 03 03 N 03 03 03 03 03 03
Fiata-rata Pearson 7E TR0 7507 77 700 1 Fiata- rata  Pearson 797 841" 727" 7447 788" 1
Persepsi  Correlation Persepsi  Correlatio
Riesiko Resiko  n
Bareksa Sig [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Eikit Sig. [2- 0.0001 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed) tailed]
i 03 03 03 03 03 03 N 03 03 03 03 103 103

== Correlation i significant at the 0.01 level [2-tailed)

== Correlation iz significant at the 0.01level [2-tailed].
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X2.A
(MBR)
Correlations

X2.8B
(M1B)
Correlations

Fiata-rata Fiata- rata
hinat inat Iinat bedinat rinat hinat hdinat hirat inat binat beinat hdinat
Imvestasi | Investasi | Investasi | Investasi | Irvestasi | investasi Ireeestasi | Irwestasi | Investasi | Investasi | Investasi | investasi
Barekza | Barekza | Bareksa | Bareksa | Bareksa | Bareksa Eibit Bibit Bibit Bibit Bibit Bibit
Minat Pearson 1 552" 452" 444" 447" birs Minat Pearson 1 460" 444" 557" 454" 752"
Imvestasi  Correlatio Investasi  Correlatio
Barckza n Eikit n

Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed) tailed)

N 03 03 03 03 03 03 N jlik] 03 03 03 03 03
befinat Fearson 552 1 [3: EE4™ 745" 9™ Iinat Pearson 4B 1 509" 545" 529" B0E™
Imvestasi  Correlatio Investasi  Correlatio
Barekza n Eibit n

Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed] tailed)

N 03 03 03 103 03 03 N 03 03 03 103 103 03
Minat Pearson 452" GEE" 1 667" &0 eIt Minat Pearson 444™ 569" 1 456" 568" 7ag”
Investasi - Correlatio Investasi - Correlatio
Barekza n Eibit n

Sig. [2- 0.000 0.000 (0.000 0.000 0.000 Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed) tailed)

N 03 03 03 103 03 03 N 03 03 03 103 103 03
Minat Pearson 4447 ER4™ BE7" 1 5457 05" Minat Pearson 557" 545" 456" 1 481 e
Investasi - Correlatio Investasi - Correlatio
Barekza n Eibit n

Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed) tailed)

N 03 03 03 103 0z 03 N 103z 03 03 103 103 10z
Minat Pearson 4477 745" 10" 548" 1 B4 Minat Pearson 4547 525" BRE" 481" 1 s
Investasi  Correlatio Investasi  Correlatio
Barekza n Eibit n

Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 (0.000 0.000 Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed) tailed)

N 03 03 03 03 0z ik N 0z 03 03 03 03 0z
Fata-rata Pearson 7" 8957 831" 805" 2417 1 FRata-rata Pearson N 806" 7997 e TR 1
befinat Correlatio Iinat Correlatio
imvestasi N investasi N
Barekza Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 (0.000 0.000 Eikit Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed) tailed)

N 03 03 03 03 03 03 N 03 03 03 103 03 03
=" Correlation is significant at the 001 level [2-tailed) == Correlation iz significant at the 0.01level [2-tailed)

YA
(BAR)
Correlations Correlations
Fiata-rata Fiata-rata
Bareksa | Barekza | Bareksa | Bareksa | Barsksa | Bareksa Bibit Bibit Eibit Bibit Eibit Bibit
Bareksa  Pearson 1 507" 5776647 498" Fi Bibit Pearson 1 502" 57T 5257 367" 780"

Caorrelatio Correlatio

n n

Sig [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 01.000

tailed) tailed)

K 03 03 03 03 103 03 K 03 03 03 03 03 03
Bareksa  Pearson 507" 1 B2g™ 538" 538" Tt Bibit Pearson 502" 1 555" 04" 519" 753"

Caorrelatio Correlatio

n n

Sig [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig. [2- 01.000 0.000 0.000 0.000 01.000

tailed) tailed)

K 103 03 03 03 103 103 K 103 103 03 03 03 103
Bareksa  Pearson 517 2™ 1 602" 595" R:cn Bibit Pearson e 555" 1 566" 557" fz24”

Carrelatio Carrelatio

n n

Sig [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig. [2- 01.000 0.000 0.000 0.000 01.000

tailed) tailed)

K 103 03 03 03 103 103 K 103 103 03 03 03 103
Bareksa Pearson 554" L B2 1 609" 10" Bibit Pearson 526" £04" i 1 BOG™ fiz3"

Carrelatio Carrelatio

n n

Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed) tailed)

N 103 03 03 03 103 103 N 103 103 03 03 03 103
Bareksa Pearson 458" 5357 Ll B09” 1 786" Bibit Pearson 37" 513" 57" BE™ 1 753"

Correlatio Carrelatio

n n

Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed) tailed)

N 03 03 03 03 03 03 N 03 03 03 03 03 03
Rata-rats  Pearson e 791 a1 a0 786" 1 Rata-rata  Pearson 780" 793" 8247 8237 753" 1
Barekza Comelatio Bibit Correlatio

n n

Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Sig. [2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed) tailed)

N 03 03 03 03 103 03 N 03 03 03 03 03 03

== Caorrelation iz significant at the 0.01evel [2-tailed)

== Correlation iz significant at the 0.011evel [2-tailed)
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Uji Reliabilitas

ABR (X1A)
Reliability
Cronbach'
sdipha | Nof hems
0737 5

Item Total Statistics

APB(X1.B)

Reliability
Cronbach'
sdipha | Nof hems
0.834 5

Item Total Statistics

Scale Scale Cronbach’ Scale Scale Cronbach’
Meanif |Varianceif| Comected | = Alpha if Meanif |Varianceif| Comected | = Alpha if
lkem lrem ltem-Tatal lkem lkem lrem ltem-Tatal lkem
Deleted | Oeleted |Correlation| Deleted Deleted | Oeleted |Correlation| Deleted
Perzepsi e 43490 0533 0,786 Perzepsi .68 6671 0643 0.am
Resika Resika
Bareksa.l Bikit
Persepsi 16.32 5.612 0.633] 0.742 Persepsi 16.50 7.056] 0.744] 0773
Resika Resika
Bareksa 2 Eibit
Perzepsi 16.45 S5.661 0.603] 0.751 Perzepsi 16.43 7.7 0.557| 0.514
Resika Resika
Bareksa.3 Eibit
Persepsi 16.40 5.415 0.626] 0.743 Persepsi 16.65 7.083] 0.565] 0.823
Resika Resika
Bareksa.4 Eibit
Perzepsi 1631 5.844 0535 0m Perzepsi 16.44 7.248 0662 0.734
Resika Resika
Flaalzat Eibir
X2.A X2.B
{MBR) {MIB)
Reliability Reliability
Cranbach’ Cronbach'
s8ipha | Mofkems s 8lpha | Moflkems
T ] 0840 5
Item-Total Statistics Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach’ Scale Scale Cronbach'
Meanif |Waranceif| Corected | = Alphaif Meanil |Waranceif | Corrected | = Alphaif
Item Item Ikem=-Tatal lrem lrem lkem Item-Tatal (=]
Deleted | Deleted |Comelation| Deleted Deleted | Deleted |Comelstion| Oeleted
Minat .5z E.313 0.518 0.806 Minat 16.65 T.220 0.E1S 0.518
Inuestasi Iruestasi
Bareksa Eiibit
Minat .35 1896 0.742 0.543 Minat 16.65 B.51Z 0.673] 0.500
Inuestasi Iruestasi
Bareksa Eiibit
Minat .28 7518 0.635 0.854 Minat 16.94 6.4258 0.646] 0.810
Inwestasi Inuestasi
Bareksa Eibic
Minat .86 6.275 013 0.858 Minat 16.60 T.046 0.648 0.807
Investasi Inwestasi
Bareksa Eibit
w281 dihapus dengan alasan Piriat T6.59) 7126 o0esz| o007
= memiliki Cronbach's Alpha if E‘ﬁﬂas‘
YA
(BAR)
Reliability Reliability
Cronbach’ Cronbach’
shlpha | Mot kems =dlpha | Mof lkems
T osdE 5 T osdE 5
Item-Total Statistics Item-Total Statistics
Scale Scale Cranbach’ Soale Scale Cronbach’
Meanif |Waranceif| Corected | = Alpha if Meanil |Warianceif| Corected | = flphail
lem (] hem-Total|  ltem lrem Item lrem-Total lrem
Deleted | Deleted |Correlation| Deleted Deleted | Deleted |Conelation| Deleted
Bareksa 16.47 5.936 0.626 0.845 Bibit 16.93 5.4z1 0.535 0.543
Bareksa 16.03 T.225 0.668 0.515 Bibit 16.80 6.007| 0672 0813
Bareksa 15.88 7.395 0714 0.807 Bibit 16.75 5.857| 0.7 0.s01
Bareksa 1593 T7.233 0.705 0.807 Bibit 16.83 5.5d45] 0.7s 0.802
Bareksa .54 7.505 0676 0.515 Bibit 16.53 6.342] 0.625 0.825
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Uji normalitas

UJINORMALITAS (One-Sample K -Smirnov Test)

UJI NORMALITAS (One-Sample Ki Smirnov Test)

M Ho dan Ha

M Ho dan Ha

[Ho : Data tidak i secara normal

Ho : Data tidak i secara normal

|Ha : Data terdistribusi secara normal

Ha : Data terdistribusi secara normal

| Kriteria Uji Normalitas

Kriteria Uji Normalitas

1ka “Asymp Sig (2-tailed) > Alpha™ artinya Ho ditolak maka data terdistribusi secara normal

Jika “Asymp Sig (2-tailed) > Alpha™, artinya Ho ditolak maka data terdistribusi secara normal

Fika “Asymp Sig (2-tailed) < Alpha™, artinya Ho fidak ditolak, maka data tidak terdistribusi secara normal

Jika “Asymp. Sig (2-tailed) < Alpha”, artinya Ho tidak ditolak maka data tidak terdistribusi secara normal

[Has rmalitas

[Hasit U

|ilai Asymp Sie (2-tailed) adalh 0 075

rilai Asymp Sig (2-tadled) adalah 0.051

[ieputusan

Asymp Sig (2-taled) < Alpha
0.075 < 0.05 --> Ho tidak ditolak

=

Karena nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0.075 dan Alpha yang digunakan adalah 0.05 maka dapat dismpulkan

HO tidak ditolak dan data tidak terdistribusi secara normal

Karcna nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0.051 dan Alpha yang digunakan adalah 0.05 maka dapat
disimpulkan HO tidak ditolak dan data tidak terdistribusi secara normal

UJI NORMALITAS (Histogram dan P-P Plot)

UJI NORMALITAS (Histogram dan P-P Plot)

Interpretasi

Interpretasi

garis diagonal, Serta pada grafik histogram dapat diihat bahwa data tidak tersebar secara merata disekitar
bahwa data tidak terdistribusi secara normal

Berdasarkan grafik histogram dan P-P Plot, dapat dilihat bahwa data tidak tersebar secara merata di sekitar

Berdasarkan grafik histogram dan P-P Plot, dapat dihat bahwa data tidak erscbar sccara merata di
sekitar garis diagonal, Serta pada grafik histogram dapat dilihat bahwa data tidak terscbar secara merata
balnwa data tidak terdistribusi secara normal

garis distribusi. Maka, dapat disir

disekitar garis distribusi. Maka, dapat disir

Uji multikolinearitas

UJI MULTIKOLINEARITAS UJI MULTIKOLINEARITAS
Kriteria Uji M itas Kriteria Uji Multikoli itas
VIF Nilai “VIF > 107, artinya terdapat multikolinearitas VIF Nilai “VIF > 107, artinya terdapat multikolinearitas.
Nilai “VIF < 107, artinva tidak terdapat multikolinearitas. Nilai “VIF < 10, artinya tidak terdapat multikolinearitas
Ieolerane Nilai “Tolerance > 0.10”, artinya tidak terdapat multikolinearitas. oleranc Nilai “Tolerance > 0.107, artinya tidak terdapat multikolinearitas.
Nilai “Tolerance < 0.10”, artinya terdapat multikolinearitas. Nilai “Tolerance < 0.107, artinya terdapat multikolinearitas
Hasil Uji Multikoli itas Hasil Uji M itas

Nilai VIF adalah 2.504

Nilai VIF adalah 2.450

Nilai Tolerance 0.399

Nilai Tolerance 0.408

[&

[Kep

|Nilai VIF (2.504) < 10 dan Nilai Tolerance (0.399) > 0.10 artinya Tidak terdapat multi

| Nilai VIF (2.450) < 10 dan Nilai Tolerance (0.408) > 0.10 artinya Tidak terdapat multj

Ki

Ki

Dari hasil uji multikolinearitas di atas, nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0.10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dimiliki tidak terdapat multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

UJ1 HETEROSKEDASTISITAS
M kan Ho dan Ha

Ho - Tidak terdapat gejala heteroskedasitas

Ha - Terdapat gejala

i Heteroskedastisitas
2-tailed) > Alpha™, maka Ho tidak ditolak, artinya tidak terdapat gejala heteroskedastisitas |
(2-tailed) < Alpha” , maka Ho ditolak, artinya terdapat gejala heteroskedastisitas.

[Kriteria
|ilca nilai

|Sig (2-tailed) X1.A adalah 0.374 |
|Sig (2-tailed) X2 adalah 0.519 |

‘Keplmlian \
| Sig.(2-tailed) X1 dan X2 > Alpha maka Ho tidak ditolak

Kesimpul. ]

[Dari hasil uji heteroskedastisitas, diperoleh hasil bahwa nilai Sig_ (2-tailed) untuk X1 adalah 0,374 dan X2
adalah 0,519. Kedua variabel tersebut Iebih dari 0,05, yang astinya Ho tidak ditolak:, schingga dapat
disimprikan data terscbut tidak terdapat gejala heteroskedastisitas

Dari hasil uji multikolinearitas di atas, nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance = 0.10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dimiliki tidak terdapat multikolinearitas.

UJI HETEROSKEDASTISITAS

AL 1

Ho dan Ha

[Ho - Tidak terdapat gejala heteroskedasitas

[Ha : Terdapat gejala

| Sig.(2-tailed) X2 adalah 0355

‘Keplmlian

[Sig.(2-tailed) X1 dan X2 > Alpha maka Ho tidak ditolak

Kesimpul.

[Dari hasil uji heteroskedastisitas, diperoleh hasil bahwa nilai Sig_ (2-tailed) untuk X1 adalah 0,422 dan X2
adalah 0,355. Kedua variabel tersebut Iebih dari 0,05, yang artinya Ho tidak ditolak, schingga dapat
disimprikan data terscbut tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
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Uji RegresYA
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Uji beda mann whitney test

Descriptive Statistics
)

a. Grouping Variable: VAR

N Mean Deviation | Minimum | Maximum
Bareksa 206 4.0000[ 071636 1.00 5.00
Bibit 206 41553 064736 1.60 5.00
VAR 206 1.5000| 0.50122 1.00 2.00
Ranks

VAR M Rank Ranks
Bareksa Persepsi Resiko 103 109.73| 11302.00

Minat Investasi 103 97.27| 10019.00

Total 206
Bibit Persepsi Resiko 103 101.54| 10459.00

Minat Investasi 103 105.46| 10862.00

Total 206

Test Statistics®

Bareksa Bibit

Mann- 4663.000 5103.000
Whitney U
Wilcoxon W 10019.000 10459000
z -1.512 -0.476
Asymp. 0.130 0.634
Sig. (2-
tailed)
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